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Abstrak

Pendahuluan: Pada Trimester 1 kehamilan biasanya terjadi
ketidaknyamanan pada tubuh ibu salah satunya emesis gravidarum. Provinsi Jawa
Timur tahun 2020 tercatat 67,9% ibu hamil mengalami emesis gravidarum. Emesis
gravidarum berdampak pada terganggunya asupan nutrisi ibu sehingga dapat
mengakibatkan terganggunya proses tumbuh kembang bayi. Emesis gravidarum
dapat diredakan salah satunya dengan relaksasi aromaterapi lavender yang
mengandung linaool dan linalyl asetat yang membuat tubuh menjadi rileks.
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aromaterapi lavender terhadap
penurunan tingkat emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I. Metode:
Penelitian ini menggunakan design quasi eksperimental dengan one group pretest
posttest design . Populasi dari penelitian ini adalah 24 ibu hamil trimester 1 yang
mengalami emesis gravidarum dengan sampel 15 responden dengan teknik
sampling quota sampling. Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisa data. Hasil:
Pada hasil pre test sebanyak 26,7% responden mengalami esmesis gravidarum
ringan dan 73,3% responden mengalami emesis gravidarum sedang. Sedangkan
pada hasil post test terdapat 53,3% repsonden mengalami emesis gravidarum ringan
dan 46,7% responden mengalami emesis gravidarum sedang. Hasil uji Wilcoxon
menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,003 < o 0,05 dengan hasil hipotesis HO
ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap
penurunan emesis gravidarum pada ibu hamil trimester 1 di PMB Tyas dan Dewi
Jember. Diskusi: terdapat pengaruh aromaterapi lavender yang signifikan terhadap
penurunan emesis gravidarum. lbu hamil trimester 1 yang mengalami emesis
gravidarum dapat menggunakan aromaterapi lavender sebagai pengobatan non
farmakologi untuk membantu meredakan emesis gravidarum yang dialaminya.
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